
April 8 

Sound an Alarm! 

Blow ye the trumpet in 

Zion, and sound an 

alarm in my holy moun-

tain: let all the inhabit-

ants of the land tremble: 

for the day of the Lord 

cometh, for it is nigh at 

hand. Joel 2:1. 

The things that concern our eter-

nal welfare are now to absorb 

our attention. We cannot afford 

to give heavenly things the sec-

ond place.... The judgments of 

God are in the land. They speak 

in solemn warning, saying, “Be ye 

also ready: for in such an hour as 

ye think not the Son of man 

cometh.” 

There are many, many in our 

churches who know little of the 

real meaning of the truth for this 

time. I appeal to them not to dis-

regard the fulfilling of the signs of 

the times, which say so plainly 

that the end is near. O how many 

who have not sought their soul's 

salvation will soon make the 

bitter lamentation, “The harvest 

is past, the summer is ended, and 

my soul is not saved”! 

We are living in the closing 

scenes of this earth's history. 

Prophecy is rapidly fulfilling. The 

hours of probation are fast pass-

ing. We have no time—not a mo-

ment—to lose. Let us not be 

found sleeping on guard. Let no 

one say in his heart or by his 

works, “My lord delayeth his 

coming.” Let the message of 

Christ's soon return sound forth 

in earnest words of warning. Let 

us persuade men and women 

everywhere to repent, and flee 

from the wrath to come. Let us 

arouse them to immediate prep-

aration; for we little know what 

is before us. Let ministers and lay 

members go forth into the ripen-

ing fields.... 

The Lord is soon to come, 

and we must be prepared 

to meet Him in peace. Let 

us be determined to do all 

in our power to impart 

light to those around us. 

We are not to be sad, but 

cheerful, and we are to keep the 

Lord Jesus ever before us.... We 

must be ready and waiting for His 

appearing. O how glorious it will 

be to see Him, and be welcomed 

as His redeemed ones! Long have 

we waited, but our faith is not to 

become weak. If we can but see 

the King in His beauty, we shall 

be forever and forever blessed. I 

feel as if I must cry aloud, 

“Homeward bound.” We are 

nearing the time when Christ will 

come with power and great glo-

ry, to take His ransomed ones to 

their eternal home. The Review 

and Herald, July 14, 1903. 



8 April 

Bunyikanlah Tanda Bahaya!  

Tiuplah sangkakala di Sion 

dan berteriaklah di gunungKu 

yang kudus! Biarlah gemetar 

seluruh penduduk negeri, 

sebab hari Tuhan datang, 

sebab hari itu sudah dekat. 

Yoel 2:1. 

Perkara-perkara yang ber-

pusat pada kesejahteraan abadi kita 

adalah pada saat sekarang ini harus 

menyedot perhatian kita. Kita tidak 

bisa berupaya untuk memberikan 

tempat kedua bagi perkara-perkara 

surga …… Penghakiman-penghakiman 

Allah berada di negeri itu. Mereka 

berbicara dalam amaran yang serius, 

dengan berkata, “Sebab itu, hen-

daklah kamu juga siap sedia, karena 

Anak Manusia datang pada saat yang 

tidak kamu duga.”  

Ada banyak, banyak orang di dalam 

gereja-gereja kita yang mengetahui 

sedikit tentang makna yang 

sebenarnya akan kebenaran untuk 

masa kini. Saya mengimbau kepada 

mereka untuk tidak mengabaikan 

penggenapan tanda-tanda zaman, 

yang mengatakan secara jelas bahwa 

akhir zaman sudah dekat. Oh 

alangkah banyaknya orang yang tidak 

mencari keselamatan jiwa mereka 

akan segera merasakan ratapan yang 

pahit, “Sudah lewat musim menuai, 

sudah berakhir musim kemarau, teta-

pi kita belum diselamatkan juga!”  

Kita sekarang sedang hidup dalam 

peristiwa-peristiwa penutupan se-

jarah dunia ini. Nubuatan sedang 

menggenapi dengan cepatnya. Masa 

kasihan sedang berlalu dengan sege-

ra. Kita tidak mempunyai waktu—

tidak sesaat pun—untuk dilewatkan. 

Janganlah kita ditemukan tertidur 

dalam penjagaan. Janganlah ada 

seorang pun yang berkata di dalam 

hatinya atau melalui perbuatan-

perbuatannya, “Tuanku tidak datang-

datang.” Biarlah pekabaran dari hal 

kedatangan Kristus yang segera itu 

bergema dalam perkataan amaran 

yang sungguh-sungguh.    Marilah kita 

membujuk kaum laki-laki dan per-

empuan di mana saja untuk bertobat, 

dan menghindarkan diri dari murka 

yang akan datang. Mari kita mem-

bangunkan mereka untuk persiapan 

yang segera; sebab kita mengetahui 

sedikit saja akan apa yang akan 

terjadi di hadapan kita. Biarlah 

para pendeta dan kaum awam 

pergi ke ladang-ladang yang 

sudah masak …..   

Tuhan segera datang dan kita 

harus bersiap menemuiNya da-

lam kedamaian. Marilah kita 

bertekad mengerahkan segala 

kekuatan kita untuk menanamkan 

terang kepada semua orang di sekitar 

kita. Kita tidak bersedih, tetapi ber-

sukaria, dan kita harus memper-

tahankan Tuhan Yesus selamanya di 

hadapan kita…… Kita harus siap-sedia 

dan menantikan kedatanganNya. Oh 

alangkah mulianya melihat Dia dan 

disambut sebagai orang-orang te-

busanNya! Lama sudah kita menanti-

kan, tetapi iman kita tidak menjadi 

lemah. Jika kita bisa melihat Sang 

Raja dalam keindahanNya, maka kita 

akan selama-lamanya diberkati. Saya 

merasa seolah-olah saya harus ber-

seru dengan keras, “Kita pulang.” Kita 

sekarang sedang mendekati waktu 

bilamana Kristus akan datang dengan 

kuasa dan kemuliaan yang besar, un-

tuk membawa orang-orang te-

busanNya ke rumah abadi mereka.    


